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ABSTRACT
Background: By definition, communication apprehension is the discomfort or nervousness felt when interacting 
or preparing to interact with others. OSCE, on the other hand, evaluates students' clinical skills through various 
simulated scenarios. Communication apprehension might impact students' clinical abilities assessed in OSCE, 
given that these skills also rely on effective communication.
Aims: This research aims to explore how the level of communication anxiety correlates with students OSCE 
performance.
Methods: This research involved 201 participants from the Faculty of Medicine at UNS. Data was gathered 
using the PRCA-24 questionnaire to gauge communication apprehension levels, alongside OSCE scores as 
secondary data. The relationship between these variables was examined using linear regression analysis.
Results: A significant correlation was found between communication apprehension and OSCE scores. This was 
supported by a p-value of 0.002 and a coefficient of determination (R squared) of 0.048.
Conclusion: A significant but relatively small correlation was found between communication anxiety levels and 
OSCE scores
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ABSTRAK
Latar belakang: Secara definisi, kecemasan komunikasi adalah kecemasan atau kegelisahan yang dialami 
oleh seseorang dalam berkomunikasi atau di saat akan berkomunikasi dengan orang lain atau sejumlah 
orang. OSCE merupakan metode penilaian yang mengharuskan mahasiswa untuk menunjukkan kompetensi 
keterampilan klinis mereka dalam berbagai kondisi simulasi yang berbeda. Kecemasan komunikasi dapat 
berpotensi mempengaruhi keterampilan klinis mahasiswa yang diujikan dalam penilaian OSCE. Hal ini 
dikarenakan keterampilan tersebut juga membutuhkan kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan komunikasi 
terhadap hasil nilai OSCE mahasiswa.
Metode: Dalam penelitian ini, 201 mahasiswa dari Fakultas Kedokteran UNS menjadi subjek penelitian. 
Data dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner PRCA-24 untuk mengevaluasi tingkat kecemasan 
komunikasi, serta data sekunder berupa nilai dari OSCE. Hubungan antara kedua variabel tersebut dianalisis 
menggunakan uji regresi linier.
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LATAR BELAKANG
Kecemasan komunikasi didefinisikan sebagai 
kecemasan atau kegelisahan yang dialami oleh 
seseorang dalam berkomunikasi atau di saat akan 
berkomunikasi dengan orang lain atau sejumlah 
orang. Kecemasan komunikasi memiliki empat sub-
kategori yang terdiri dari kecemasan komunikasi 
berbasis sifat, konteks, audiens dan situasional.1 Dalam 
membahas tentang kecemasan komunikasi, banyak 
peneliti yang merujuk pada kecemasan komunikasi 
berbasis sifat dikarenakan mereka meyakini bahwa 
kecemasan komunikasi secara intrinsik dipengaruhi 
oleh karakteristik kepribadian masing-masing 
individu.1,2 Selain itu, kecemasan komunikasi ini bisa 
diteliti menggunakan instrumen The Personal Report 
of Communication Apprehension (PRCA-24).2

Kecemasan komunikasi bukanlah suatu gangguan, 
melainkan fenomena umum yang dialami oleh 
banyak orang.3 Setiap orang dapat mengalami 
kecemasan komunikasi ketika ingin berkomunikasi 
dengan seseorang dalam situasi tertentu. Namun, 
tingkat kecemasan komunikasi yang berlebihan dapat 
menghambat seseorang dalam berkomunikasi.1,2 

Seorang dengan kecemasan komunikasi yang tinggi 
akan menghindari dari situasi yang membutuhkan 
komunikasi atau memberi respon minimal.1,2 

Kecemasan komunikasi juga dapat mengurangi 
keinginan seseorang untuk terlibat dengan orang 
lain pada tingkat interpersonal yang dalam, yang 
berarti meskipun individu tersebut mengetahui 
bahwa visibilitas, waktu tatap muka, koneksi, dan 
sebagainya merupakan faktor penentu keberhasilan, 
individu tersebut memilih untuk menghindar dari 
aktivitas tersebut.2

Dalam pendidikan kedokteran, mahasiswa tidak 
hanya dituntut untuk mempelajari teori, namun 
juga keterampilan klinis. Keterampilan klinis 
sendiri membutuhkan keterampilan komunikasi 
yang efektif antara profesional dokter dengan pasien 
untuk mendapatkan kualitas pelayanan kesehatan 
yang baik.4 Beberapa prosedur dalam keterampilan 
klinis memerlukan keterampilan komunikasi efektif. 
Salah satunya yang membutuhkan keterampilan 
komunikasi secara luas yaitu anamnesis. Komunikasi 
yang baik dalam anamnesis pasien dapat 
memungkinkan dokter untuk memiliki pemahaman 

PRACTICE POINTS
•	 Memberikan gambaran mengenai data kecemasan komunikasi pada mahasiswa kedokteran dan 

menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan hubungan kecemasan 
komunikasi dan kompetensi OSCE mahasiswa.

•	 Dapat digunakan sebagai umpan balik dalam pengembangan pembelajaran terhadap mahasiswa 
yang memiliki kecemasan komunikasi yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi mahasiswa tersebut.

•	 Meningkatkan kewaspadaan kepada mahasiswa dengan kecemasan komunikasi yang tinggi untuk 
dapat mengelola kecemasan dengan baik dan mempersiapkan lebih matang dalam menghadapi 
penilaian OSCE.

Hasil: Ditemukan pengaruh yang signifikan antara tingkat kecemasan komunikasi dengan nilai OSCE, 
dimana didapatkan p value sebesar 0,002 dengan nilai koefisien determinasi (R squared) 0,048.
Kesimpulan: Ditemukan terdapat korelasi yang signifikan, tetapi dengan kontribusi yang relatif kecil, antara 
tingkat kecemasan komunikasi terhadap nilai OSCE

Kata kunci: Kecemasan Komunikasi, Komunikasi, OSCE
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disebabkan karena penilaian OSCE bergantung 
pada keterampilan klinis yang juga memerlukan 
kemampuan komunikasi yang efektif. Sebagai 
tambahan, kecemasan komunikasi juga dapat 
menyebabkan mahasiswa menjadi kurang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran skills lab.

Adapun penelitian yang telah menjabarkan 
hubungan antara tingkat kecemasan antara hasil 
OSCE pada mahasiswa, dengan semakin tingginya 
tingkat kecemasan pada mahasiswa, maka semakin 
besar juga pengaruhnya terhadap nilai OSCE 
mahasiswa.10 Namun, untuk penelitian yang secara 
spesifik mengacu pada kecemasan komunikasi 
dan dampaknya terhadap nilai OSCE masih belum 
dilakukan. Oleh karena itu, peneliti akan lebih berfokus 
pada kecemasan komunikasi dan mengidentifikasi 
pengaruhnya terhadap nilai OSCE mahasiswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
observasional analitik, dengan pendekatan cross 
sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret dari tahun angkatan 2020, 2021, 
dan 2022 yang memenuhi kuota dan kriteria 
tertentu, termasuk berstatus sebagai mahasiswa 
aktif, telah memberikan persetujuan melalui 
informed consent, dan memiliki nilai OSCE lebih 
dari 69. Teknik sampling dalam penelitian ini 
diambil menggunakan teknik non-probability 
sampling, lebih spesifiknya, dengan jenis metode 
quota sampling. Ukuran sampel minimum dalam 
penelitian ini adalah 215 mahasiswa dari jumlah 
populasi 709 mahasiswa, dihitung menggunakan 
rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan 
derajat penyimpangan terhadap populasi sebesar 
5%. Jumlah sampel ini kemudian didistribusikan 
berdasarkan tahun angkatan, dengan kuota 
sebanyak 73 mahasiswa untuk angkatan 2020, 73 
mahasiswa untuk angkatan 2021, dan 69 mahasiswa 
untuk angkatan 2022.

Untuk mengukur kecemasan komunikasi, peneliti 
menggunakan kuesioner Personal Report of 
Communication Apprehension (PRCA-24) yang telah 
diadaptasi kedalam bahasa indonesia.1,3 PRCA-24 
terdiri dari 24 pertanyaan dengan setiap jawabannya 

yang lebih baik mengenai kebutuhan pasien dan 
mendapatkan data krusial.5 Sebagai tambahan, 
anamnesis merupakan prosedur pengambilan 
informasi pada pasien melalui wawancara, yang 
bernilai penting dalam prosedur klinis.6 Prosedur ini 
dapat membantu penalaran klinis untuk menentukan 
diagnosis dan pengambilan keputusan untuk pasien 
kedepannya.6 Suatu studi klasik menyatakan dari 
80 pasien, 66 pasien diantaranya dapat didiagnosis 
secara akurat hanya berdasarkan pada hasil 
anamnesis.6 Selain anamnesis, komunikasi yang 
efektif juga diperlukan dalam menyampaikan rencana 
pengobatan dan edukasi pada pasien.4 Komunikasi 
yang efektif dapat meningkatkan pemahaman dan 
kepatuhan pasien terhadap rencana perawatan 
pasien, sehingga memberi efek positif terhadap biaya 
perawatan pasien.5

Untuk memenuhi pengetahuan keterampilan klinis 
tersebut pada mahasiswa, maka pembelajaran di 
skills lab diperlukan bagi mahasiswa. Pembelajaran 
skills lab, singkatan dari skills laboratories, 
mengacu pada pembelajaran yang berfokus pada 
pelatihan keterampilan klinis untuk mahasiswa 
kedokteran, dokter dalam pelatihan, dan staf 
medis lainnya sebelum mengaplikasikannya 
pada pasien sebenarnya.7 Pembelajaran ini 
dilakukan pada sekelompok mahasiswa dengan 
arahan dosen pembimbing, sehingga mahasiswa 
masih mendapatkan materi yang diperlukan 
selama pelatihan skills lab.7 Setelah mahasiswa 
mendapatkan pembelajaran skills lab, keterampilan 
klinis mahasiswa akan dievaluasi melalui penilaian 
Objective Structured Clinical Examination (OSCE). 
OSCE merupakan teknik penilaian dimana 
mahasiswa mendemonstrasikan kompetensi 
keterampilan klinis mereka dalam berbagai kondisi 
simulasi yang berbeda.8 Sehingga, memberikan 
bukti bahwa mahasiswa tersebut kompeten pada 
keterampilan yang diujikan.8 Pada pelaksanaannya, 
setiap mahasiswa harus menyelesaikan beberapa 
stase dengan skenario yang berbeda.9 Mahasiswa 
tersebut diminta melakukan keterampilan klinis di 
dalam ruangan sesuai skenario tersebut dihadapan 
penguji dengan waktu yang terbatas.9

Kecemasan komunikasi yang tinggi pada mahasiswa 
dapat berdampak pada nilai OSCE mereka. Hal ini 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Angkatan 
dan Jenis Kelamin

Frekuensi Presentase (%)
Angkatan

2020 71 35,3%
2021 65 32,3%
2022 65 32,3%

Jenis Kelamin 28,4
Laki-laki 63 31,3%
Perempuan 138 68,7%

Berdasarkan distribusi pada tabel 1, jumlah 
responden pada tahun angkatan 2021 dan 2022 
memiliki frekuensi yang sama, yaitu sebanyak 
65 responden (32,3%). Sedangkan untuk tahun 
angkatan 2020 memiliki frekuensi sebanyak 71 
responden (35,3%). Jumlah responden perempuan 
lebih tinggi dibandingkan dengan responden laki-
laki, dengan jumlah responden perempuan sebanyak 
138 responden (68,7%), sedangkan untuk jumlah 
responden laki-laki sebanyak 63 responden (31,3%).

Hasil kuesioner PRCA-24 ditunjukkan pada tabel 
2. Pada tabel 2, kecemasan komunikasi lebih 
banyak terjadi pada tingkat rendah pada masing-
masing angkatan dan jenis kelamin. Angkatan 
2020 atau angkatan senior memiliki kecemasan 
komunikasi berbasis sifat tingkat rendah lebih 
banyak dibandingkan angkatan lainnya, dengan 
persentase sebesar 62% (44 responden) dari jumlah 
responden angkatan 2020 (71 responden). Hal 
ini mungkin dapat dijelaskan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Marcel (2019), yang 
membuktikan bahwa terdapat penurunan tingkat 
kecemasan komunikasi seiring bertambahnya usia 
dan pengalaman dalam berkomunikasi.11,12

Jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki 
persentase yang lebih tinggi pada tingkat kecemasan 
yang rendah, yaitu sebesar 65,1% (41 responden) 
dari total responden laki-laki (63 responden). 
perlu diketahui sebelumnya bahwa jumlah sampel 
responden perempuan lebih banyak daripada 
responden laki-laki, sehingga dapat menimbulkan 
bias. Beberapa literatur menunjukkan bahwa 
perbedaan tingkat kecemasan komunikasi antara 
laki-laki dan perempuan seringkali berasal dari 

memiliki skala 5-poin, mulai dari sangat setuju (1) 
sampai sangat tidak setuju (5). PRCA-24 dapat 
mengukur kecemasan komunikasi dalam empat 
konteks komunikasi dan kecemasan komunikasi 
berbasis sifat. Empat konteks umum yang diukur 
diantaranya, diskusi kelompok (group), pertemuan 
rapat (meeting), berbicara bertatap muka berdua 
(dyadic), dan berbicara di depan umum (public 
speaking).1 Untuk skor total dari keempat konteks 
umum tersebut merupakan kecemasan komunikasi 
berbasis sifat.1 Penelitian ini lebih berfokus pada 
aspek kecemasan komunikasi berbasis sifat. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan umum 
dari banyak penelitian lain yang menyatakan 
bahwa kecemasan komunikasi merupakan sebuah 
kecenderungan kepribadian individu yang relatif 
stabil dan konsisten dalam berbagai situasi.1,2 

Meskipun begitu, peneliti tetap meyakini bahwa 
konteks komunikasi memiliki pengaruh terhadap 
tingkat kecemasan komunikasi.

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner 
PRCA-24 menunjukkan bahwa kuesioner tersebut 
reliabel dan valid, dengan semua item pertanyaan 
memiliki nilai koefisien korelasi nilai positif dan 
nilai signifikansi < 0,05, serta nilai Cronbach’s alpha 
> 0,6. Untuk data nilai OSCE diperoleh dari bagian 
skills lab Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret. Data tersebut terdiri dari rata-rata nilai 
OSCE untuk setiap topik pada semester paling akhir 
yang telah ditempuh oleh mahasiswa.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji regresi linier sederhana, dengan 
tujuan untuk mengevaluasi pengaruh kecemasan 
komunikasi terhadap nilai OSCE mahasiswa. 
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
dengan nomor 216/UN27.06.11/KEP/EC/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total responden yang memenuhi kriteria inklusi 
dalam penelitian ini berjumlah 201 mahasiswa 
kedokteran tahun angkatan 2020, 2021, dan 2022 
dengan distribusi responden disajikan dalam tabel 1.
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bias budaya yang muncul akibat peran sosial dan 
stereotip psikologis terkait dengan gender.13 Selain 
itu, kecemasan pada perempuan dapat dipengaruhi 
oleh adanya fluktuasi hormon seks perempuan, 
terutama pada hormon estrogen.14

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 
Kecemasan Komunikasi

Tingkat Kecemasan Komunikasi
Rendah Sedang Tinggi

Angkatan
2020 44 (62%) 22 (31%) 5 (7%)
2021 37 (56,9%) 23 (35,4%) 5 (7,7%)
2022 36 (55,4%) 24 (36,9%) 5 (7,7%)

Jenis kelamin
Laki-laki 41 (65,1%) 18 (28,6%) 4 (6,3%)
Perempuan 76 (55,1%) 51 (37%) 8 (8%)

Total 117 (58,2%) 69 (34,3%) 15 (7,5%)

Pada tabel 3, angkatan 2020 memiliki nilai OSCE yang 
cenderung lebih tinggi dengan persentase kategori 
nilai A (≥ 90) sebesar 33,8% (24 responden) dari 
jumlah responden angkatan 2020 (71 responden). 
Hal ini dapat disebabkan karena angkatan 2020 telah 
menghadapi lebih banyak ujian OSCE, sehingga 
mereka memiliki banyak pengalaman dan persiapan 
dalam menghadapi ujian tersebut.15

Persebaran nilai dari kedua jenis kelamin hampir 
seimbang, dengan proporsi mahasiswa perempuan 
sebesar 85,5% pada kategori nilai A dan B, 
sementara untuk mahasiswa laki-laki sebesar 
84,1% pada kategori yang sama. Dari temuan ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
persentase pada nilai OSCE antara mahasiswa laki-
laki dan perempuan.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Pada kedua 
variabel, kecemasan komunikasi berbasis sifat 
dan nilai OSCE, nilai signifikansi atau p value 
yang diperoleh adalah 0,064, atau lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, kedua variabel memiliki 
distribusi yang normal. Sementara itu, p value dari 
variabel residual adalah 0,052, atau lebih besar dari 
0,05, yang juga mengindikasikan bahwa distribusi 
data residual dari kedua variabel bersifat normal.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori 
Nilai OSCE

Kategori nilai OSCE
A (≥ 90) B (90-80) C (80-69)

Angkatan
2020 24 (33.8%) 42 (59.2%) 5 (7.0%)
2021 10 (15.4%) 46 (70.8%) 9 (13.8%)
2022 7 (10.8%) 42 (64.6%) 16 (24.6%)

Jenis kelamin
Laki-laki 14 (22.2%) 39 (61.9%) 10 (15.9%)
Perempuan 27 (19.6%) 91 (65.9%) 20 (14.5%)

Total 41 (20,4%) 130 (64,7%) 30 (14,9 %)

Pada tabel 4, nilai signifikansi atau p value untuk 
peluang nilai t ≤ -critical t value adalah 0,002 
dengan asumsi hipotesis nol diterima. Pada tingkat 
signifikansi α = 0,05, hipotesis nol ditolak karena nilai 
p value (0,002) lebih rendah dari tingkat signifikansi 
(0,05). Berdasarkan nilai beta, didapatkan juga 
persamaan garis regresi least square: yosce = 90,258 - 
0,09xkecemasan. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara statistik antara 
variabel kecemasan komunikasi terhadap nilai OSCE, 
dengan korelasi keduanya bersifat negatif.

Tabel 4. Koefisien Regresi Kecemasan Komunikasi terhadap Nilai OSCE

Variabel Beta Std. error t p
95% confidence interval for β

Lower Upper
Constant (Y intercept) 90,258 1,728 52,128 < 0,001 86,850 93,667
Kecemasan komunikasi 
berbasis sifat -0,09 0,028 -3,174 0,002 -0,0146 -0,034

Keterangan: Constant (Y intercept) = tinggi garis regresi saat melintasi sumbu Y, Kecemasan komunikasi berbasis sifat = variabel 
independen.
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Tabel 5. Koefisien Determinasi dan Kesimpulan Regresi

R R square Adjusted R square Std. Error of 
Estimate N observasi

0,219 0,048 0,043 5,4811 201

kemungkinan terjadinya bias subjektivitas dalam 
penilaian OSCE.9 Di samping itu, Penambahan 
variabel independen dapat membantu menjelaskan 
faktor lain yang memiliki kontribusi lebih besar 
dalam mendeskripsikan variabilitas data. Faktor 
tambahan yang dapat dipertimbangkan meliputi, 
stres, kepercayaan diri, kemampuan penalaran, 
kemampuan interpersonal, dan lain-lain.9,10,15–17

Meskipun didapatkan nilai R squared yang 
rendah, hal ini tidak menyangkal hubungan 
statistik yang signifikan antara kedua variabel, 
sebagaimana telah dibuktikan dalam analisis 
sebelumnya. Hasil penelitian lain yang relevan 
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
kecemasan mahasiswa, maka semakin besar 
kemungkinan mendapatkan hasil yang kurang baik 
dalam ujian OSCE.10 Meskipun begitu, beberapa 
penelitian lain yang juga mempertimbangkan 

Gambar 1. Scatter Plot dan Garis Regresi Linier

Dapat diketahui juga bahwa nilai R squared pada 
regresi ini sebesar 0,048, yang berarti pengaruh yang 
diberikan oleh kecemasan komunikasi terhadap 
nilai OSCE yaitu 4,8%. Nilai R squared yang rendah 
ini menandakan variabel kecemasan komunikasi 
kurang menggambarkan variasi dalam variabel nilai 
OSCE, Sehingga korelasi kedua variabel tersebut 
cenderung sangat lemah. Hal ini dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, nilai OSCE yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan nilai yang mencakup 
berbagai keterampilan, bukan hanya keterampilan 
komunikasi, sehingga sulit untuk mengisolasi 
pengaruh murni variabel kecemasan komunikasi. 
Dalam konteks penelitian ini, prosedur OSCE 
yang sesuai diantaranya, pengambilan anamnesis 
pasien, pemberian konseling, penjelasan mengenai 
pilihan terapi dan prosedur lainnya.20 Dosen 
penguji yang berbeda juga dapat meningkatkan 
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variabel serupa menunjukkan hasil yang berbeda, 
di mana tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel kecemasan dan nilai OSCE.18,19 
Kecemasan komunikasi dapat mempengaruhi 
kinerja mahasiswa pada prosedur OSCE yang 
membutuhkan interaksi sosial, seperti anamnesis 
pasien, memberikan nasihat terkait kondisi pasien, 
menjelaskan opsi pengobatan, mengidentifikasi 
kemungkinan komplikasi, dan memberikan saran 
mengenai langkah tindak lanjut yang diperlukan.20 
Selain itu, mahasiswa yang mengalami tingkat 
kecemasan komunikasi yang tinggi cenderung 
lebih pasif dalam proses pembelajaran skills lab dan 
memiliki motivasi yang rendah untuk bekerja sama 
dengan rekan-rekannya dalam kegiatan belajar 
bersama di luar jadwal perkuliahan.2 

Temuan akan pengaruh kecemasan komunikasi 
ini dapat mendorong upaya untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai kecemasan komunikasi 
pada mahasiswa. Langkah awal dalam mengatasi 
kecemasan komunikasi adalah dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi, 
seperti karakteristik kepribadian, kepercayaan 
diri, pengalaman dalam berkomunikasi, konteks 
komunikasi, perbedaan sosial budaya, kemampuan 
afektif dan kognitif dan lain-lain.11,13,21 Faktor tersebut 
dapat menjadi landasan untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa dengan kecemasan komunikasi. Hasil 
penelitian ini juga dapat memberikan gambaran 
mengenai prevalensi kecemasan komunikasi pada 
mahasiswa kedokteran, serta dapat menjadi dasar 
bagi penelitian lebih lanjut dalam mengeksplorasi 
hubungan antara kecemasan komunikasi dan 
kinerja mahasiswa dalam ujian OSCE.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. 
Fokus yang terlalu sempit pada kecemasan 
komunikasi berbasis sifat berpotensi menimbulkan 
bias dalam hasil penelitian. Sejumlah faktor lain, 
seperti konteks komunikasi, subjektivitas penguji, 
kepercayaan diri, kemampuan penalaran, dan faktor 
lainnya juga perlu dipertimbangkan sebagai variabel 
yang dapat mempengaruhi nilai OSCE. Penelitian ini 
juga menggunakan teknik sampling non acak, yang 
dapat menimbulkan bias sampling. Selain itu, ukuran 
sampel yang diperoleh berjumlah 201 responden, 

belum dapat memenuhi kriteria minimum yang 
telah ditetapkan, yakni 215 responden.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dan negatif antara tingkat 
kecemasan komunikasi dengan nilai OSCE. 
Meskipun demikian, hubungan antara keduanya 
tergolong sangat lemah.

SARAN
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor selain kecemasan 
komunikasi yang dapat mempengaruhi nilai OSCE 
pada mahasiswa.  Untuk mengidentifikasi pengaruh 
kecemasan komunikasi secara lebih spesifik, penelitian 
selanjutnya dapat memfokuskan pada prosedur yang 
lebih berorientasi pada komunikasi. Disarankan juga 
untuk meningkatkan jumlah sampel melebihi target 
yang telah ditentukan, serta mempertimbangkan 
penggunaan teknik sampling acak.
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